BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian mengenai “Strategi Akulturasi pada Mahasiswa yang
berasal dari Daerah Papua di Universitas ”X” Bandung”, maka peneliti dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Strategi akulturasi yang dominan dipilih oleh mahasiswa yang berasal dari
daerah Papua pada aspek Kompetensi Bahasa adalah Separasi, pada aspek
Identitas Budaya adalah Separasi, dan pada aspek Aktivitas Budaya adalah
Marginalisasi.

2. Faktor-faktor yang menggambarkan penerapan strategi separasi pada
aspek Kompetensi Bahasa adalah Jarak kultural, Kualitas interaksi pada
intra-group, Persepsi, dan Dukungan sosial.

3. Faktor-faktor yang menggambarkan penerapan strategi separasi pada
aspek Kompetensi Bahasa adalah Jarak kultural, Kualitas interaksi pada
intra-group, Persepsi, dan Dukungan sosial.

4. Faktor-faktor yang menggambarkan penerapan strategi marginalisasi pada
aspek Aktivitas Budaya adalah Jarak kultural, Kualitas interaksi, Latihan
dan Pengalaman, dan Identitas budaya dan nilai-nilai tradisional.

5. Terdapat perbedaan strategi yang dipilih oleh mahasiswa pada kelompok

Non Etnis Papua Asli dan kelompok Etnis Papua Asli pada aspek
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Aktivitas Budaya. Mahasiswa pada kelompok Non Etnis Papua Asli
memilih strategi marginalisasi, sedangkan mahasiswa pada kelompok

Etnis Papua Asli memilih strategi separasi.

5.2 Saran

5.2.1 Saran Ilmiah

Bagi peneliti selanjutnya, karena adanya keterbatasan sampel pada
penelitian ini, maka diharapkan penelitian selanjutnya dapat
memperbanyak jumlah sampel sehingga gambaran hasil penelitian lebih
luas.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan menghitung signifikansi pengaruh dari setiap faktor terhadap
strategi akulturasi yang digunakan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini
dengan melakukan penelitian terhadap strategi akulturasi pada mahasiswa

yang berasal dari daerah lainnya.

5.2.2 Saran Praktis

Bagi mahasiswa yang berasal dari daerah Papua, khususnya bagi
mahasiswa yang hendak berkuliah di Universitas “X” Bandung, penelitian
ini dapat dijadikan sebagai informasi mengenai strategi akulturasi yang
dipilih, diharapkan mereka dapat mengembangkan strategi akulturasi yang

lebih efektif dalam berinteraksi dengan budaya setempat, yaitu Sunda.
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e Bagi Universitas “X” melalui MSDC hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai bahan pertimbangan untuk program orientasi mahasiswa baru

terutama yang berasal dari daerah Papua.
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